BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari uraian dan hasil data yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya

dapat disimpulkan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Didalam pelaksanaan pemesanan bahan baku CV. Prisma Komputer sudah
baik namun perlu ada beberapa evaluasi dikarenakan tingkat pemesanan
yang berulangkali menjadikan perusahaan mengeluarkan biaya yang besar
untuk beban biaya pesan.
Dalam melakukan penelitian dengan bertanya kepada pihak-pihak di
perusahaan, penulis menemukan perusahaan belum memperhitungkan
Safety Stock.
Bahwa kelancaran proses produksi pada setiap perusahaan memiliki peran
sangat vital sehingga perlu dijaga dengan cara melakukan analisis
pengendalian persediaan bahan baku dengan metode yang benar agar tidak
ada kekurangan bahan baku sehingga mengganggu kelancaran proses
produksi serta kelebihan bahan baku yang berakibat penumpukan bahan
baku yang mengakibatkan berhentinya modal.
Dari hasil perhitungan yang dilakukan, maka didapatkan hasil anga-angka
sebagai berikut:
o Persediaan pengaman (Safety Stock) sebesar 3,08 rim
e Batas dari jumlah persediaan pada saat pesanan harus dilakukan
kembali (ROP) adala sebesar 6,16 rim
¢ Jumlah pesanan ekonomis setiap kali pembelian bahan baku (EOQ)
sebesar 73,32 rim
¢ Dengan frekuensi pembelian dalam satu tahun adalah sebesar 7 kali
pemesanan dalam satu tahun
e Persediaan maksimum (Maximum Inventory) yang boleh dilakukan
perusahaan adalah sebesar 76,4 rim
e Penerapan Menggunakan metode perusahaan yang diterapkan saat
ini menghasilkan beban biaya total persediaan sebesar Rp
11.692.861,00 yang terdiri dari biaya pemesanan Rp. 10.732.091,00
dan biaya penyimpanan sebesar Rp. 960.770,00. Dengan metode
EOQ, biaya total persediaan untuk tahun 2017 sebesar Rp
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9.075.332,00. Yang terdiri dari biaya pemesanan sebesar Rp.
4.389.185,00 dan biaya penyimpanan sebesar Rp. 4.391.751,00.

Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa menggunakan metode EOQ
lebih efektif dan efisien sehingga perusahaan dapat melakukan penghematan sebesar
Rp. 2.617.529,00.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis di atas, maka penulis mengajukan
saran-saran kepada pihak CV. Prisma Komputer yang dapat dijadikan bahan
pertimbagan dalam kebijakan persediaaan. Adapun saran-saran yang diajukan
adalah sebagai berikut:

a)

b)

Perusahaan hendaknya terus mengevaluasi manajemen persedian bahan
baku agar efektif dan efisien menyesuaikan dengan keadaan
perusahaan, misalnya menggunakan metode EOQ yang terbukti setelah
dilakukan beberapa pengolahan data untuk meminimumkan total biaya.
Sebaiknya perusahaan memperhitungkan safety stock (SS) agar
persediaaan bahan tidak menghambat proses produksi karena bahan
baku yang habis ataupun penumpukan bahan baku.

Sebaiknya perusahaan memperhitungkan titik pembelian bahan baku
Reorder Point (ROP)

Perusahaan juga harus memperhitungkan Maximum Inventory (M)
agar persediaan bahan baku tidak berlebihan sehingga dapat mencapai
efektifitas dan efesiensi.

Perusahaan harus sering mengadakan pengawasan terhadap
pelaksanaan penggunaan persediaan bahan baku untuk mengurangi
factor miss antara pihak order dan produksi agar tujuan perusahaan
dapat tercapai.
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